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Abstract

Aeasthetic experience Just |s experience of a work's aes
thetic properties and formal relations But thisleadsinto prob-
lems concerning the attribution of aesthetic properties and
whet her we detect them or they are merely projected Carroll
suggeststhat the mere fact that we disagree about the attribu-
tion of aesthetic propertiesgives us at least some minimal rea-
son to presume that aesthetic properties are objective. Qur
response to art s unique and not precisely intelject ual, beauty
and perfection that we find in works of art do not consg of
concepts but sense impressons Some aesthetic effects avail-
able in visual arts and architecture intertor include tonal varia-
tion, juxtaposition, repetition, field effects symmetry/asym-
metry, perceived mass, subliminal sructure, linear dynamics,
tension and repose, pattern, contrast, perspective, 3 dimen-
slonality, movement, rhythm, unity and proportion

key word : aesthetic, architecture, interior

Estetika adalah filsafat tentang nilai keindahan, baik yang
terdapat di alam maupun dalam aneka benda senl buatan
manusia. Estetika muncul di lingkungan kebudayaan barat, sej ak
masa Yunani Kuno, yakni sejak jaman Sokrates, Plato dan
Aristoteles Sampai sekarang estetika masih menj adi persoalan,
hal ini nampak pada karya estetika Langer, Dickie, Dewey,
Santayana dan lain-lain, Pada mulanya, estetika (yangistilahnya
baru lahir pada abad 18 di Jerman) merupakan bagian dari
pemikiran filosofis seorang filsuf. Filsafat berupaya memberikan
jawaban yang mendasar tentang segala hal yanglogis, oleh karena
itu persoalan seni dan keindahan juga menjadi persoalan yang
harus dijawab. Pada abad 17 dan abad 18, persoalan keindahan
mulai ditujukan hanya untuk karya seni, meskipun permasal ahan
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ini tetap menj adi bagian dari pendangan seorang filsuf. Estetika
pada pertengshan abad 19 mulai memasuki babak baru, yaitu
masuknya displin ilmu ke dalamnya. Estetika bukan lagi murni
pemikiran spekulatif, tetapi dicoba dij awab berdasarkan berbagai
temuan keilmuan yang berdasarkan data empirik (kutipan: Jakob
Sumardjo, 2000 : 33).

Menurut pandangan Flato, bahwa estetika dapat dibagi
menjadi dua Fertama, mengingatkan kita akan seluruh
filsafatnya tentang duniaidea. Kedua, lebih membatas diri pada
dunia nyata. Dalam pandangannya yang pertama, Flato
mengemukakan bahwa ajaran Sokratestentang estetika diterima
dari seorang Dewata bernama Diotima yang berasal dari
Mantineia. Menurut pandangannya, yang disebut indah adalah
yang ada pada benda material seperti bentuk tubuh manusa.
Jika kita melihat keindahan Itu berulang kall, maka pengalaman
tentang estetika itu akan meningkat. Lebih jauh lagi, ada yang
lebih indah dari bentuk tubuh manusia itu sendiri yaitu jiwa,
Menurut Sokrates idea merupakan |dea yang indah, itulah yang
paling indah, sumber segala keindahan, Semua keindahan lain ;
hanya Ikut ambil bagian pada yang indah dalam dunia idea |tu, ';&m“a.zdf"dmb?f éa'"
soperti: idea tentang kebenaran dan kebaikan. Sedangkan dalam 18NY8 IKU .”gah d :F an
pandangannya yang kedua, Flato mengatakan bahwa sumber £ a y%”e%'.’: a{;’
segala keindahan adalah sesuatu yang paling sederhana. Yang lduemaar’nf / Ué me! :
dimaksud dengan sederhana adalah bentuk dan ukuran yangtidak  +o* k:b 7‘"9 edenaran
dapat diberi batasan lebih lan) ut berdasarkan sesuatu yang lebih n & Kan.
sederhana lagl, Namun demikian, sesuatu yang majemuk dapat
juga dikatakan indah, jika tersusun sacara harmonis berdasarkan
pada sesuatu yang benar-benar saderhana Pandangan yang
terakhir ini, memberikan kesan bahwa pandangan Flato tentang
keindahan sebagal sasuatu yang secara fisik paling saderhana,
bergeser kepada pandangan bahwa yang paling indah adal ah yang
paling memiliki kesatuan, Pato memang setuju bahwa kesatuan
adalah gejala yang Ikut menandal keindahan, tetapi gejala itu
juga dapat menandai gejala lainnya Plato tetap
mempertahankan pandangannya bahwa kesederhanaan sebagal
cirl kas dari suatu keindahan, baik dalam alam maupun karya
seni.

Sebagai murid Plato, Aristoteles mengemukakan pandangan
yang mirip dengan pandangan Plato, tetapi dari sudut pandang
yang sangat berbeda Sudut pandang ini berbeda karena
Aristoteles menolak idea-idea Pato sehagal sumber pengetahuan
Pandangan Aristoteles tentang keindahan agak dekat dengan
pandangan kedua Plato, bahwa keindahan menyangkut
keseimbangan dan keteraturan ukuran, yaknl ukuran material.

Pandangan ini menurut Aristoteles berlaku untuk benda-benda
alam maupun karya senl buatan manusia. Sedangkan dalam ajaran
Fotinos, seorang pendiri Neoplatonisme, yang dikenal dengan
filsafatnya tentang pengaliran (emanas) bahwa semua hal berasal
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afau aisthanomai yang
berarti mengamati
dengan indera

dari Yang Esa dan kembalinya kepada Yang Esa pula. Sesual dengan
pemikiran itu, pandangannya tentang keindahan berangkat dari
kenyataan duniawi, Dalam upaya untuk menget ahui dari manakah
asal-muasal semua yang ada di dunia ini, termasuk asal-usul
manusia. Dalam menghadapi kenyataan tersebut (dalam
perjalanan kembali menuju sumbernya), manusia mengalami
sesuatu yang disebut indah. Keindahan itu ia temukan sesual
dengan yangterlihat maupun yang terdengar, bahkan dalam watak
dan dalam tingkah laku manusia. Fotinos menolak pandangan
Soa tentang semetri dan menganggapnya sebagai sesuatu yang
tidak perlu atau tidak memadai, Sesuatu yang dapat membuat
indah, bukanlah warna, nada, bentuk yang murni atau homogen.
Sebaliknya, pengalaman akan keindahan justru terbentuk jika
terdapat kesatuan antara pelbagal bagian yang berbeda satu sama
lainnya. Kesatuan samacam itu hanya bisa terjadi jika terdapat
heterogenitas dan bukanya homogenitas, misalnya: sebuah
bangunan rumah dianggap Indah karena terdapat unsur kesatuan
dalam rancangan bentuknya.

I. SEJARAH DAN TEORI ESTETIKA

Estetika pada dasarnya memiliki pengertian yang
beranekaragam. Mencarl kesapakatan tentang pengertian estetika
bukanlah sesuatu yang mudah, Hal inl tergantung dari titik tolak
yang digunakan ; estetika sebagai ilmu penget ahuan atau estetika
sebagal filsafat tentang seni. Berikut inl adalah beberapa
pengertian tentang estetika yang ditinjau dari berbagal sudut
pandang

Kata estetika dikutip dari bahasa Yunani alsthet/kos atau
aisthanomal yang becartl mengamat| dengan Indera, D samping
Itu, pengertian estetika juga dapat dihubungkan dengan kata
Yunani alsthes's yang berartl pengamatan atau persepsi (K
Kuypers, 1977 ;| 251).

Menurut George Dickie (1984:235-237), berdasarkan nilal
historisnya, estetika dapat dibedakan menjadi lima : 1), Cass-
cal Aest hetjcsdangan tokoh-tokohnya: Fato dan Aristoteles, 2),
Medieval Aest hetics(abad pertengahan) dengan tokoh-tokohnya:
2. Augustinusdan ., Thomas Aquinas, 3), Renaissance Aest het -
jes dengan tokoh-tokohnya: Marsilio Ficino, Goordano Bruno, Leon
Battista Albertl, dan Leonardo da Minci, 4), Early Modern Aes-
thetics (modern awal) dengan tokoh-tokohnya: Anthony Ashley
Cooper, Thomas Hobbes, Francis Hutcheson, David Hume, dan
Immanuel Kant, 5), Contemporary Aes hetics dengan tokoh-
tokohnya: Benedetto Croce, Robin G Collingwood, George
Santayana, John Dewey, Qlive Bell, dan Roger Fry.

Menurut Denis Huisman (1964.7), perjalanan estetika barat
dibag menjadi tiga periode - 1). Feriode Platonis atau dogmatis,
yang menyangkut Flatonisme, Aristotelisme, dan Neo-Flatonisme,
2). Periode Kantianisme atau kritisisme yang meliputi, masa
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pendahulu Kant, masa Kant dan pasca Kant, 3), Periode
Positivisme atau modern, yang menyangkut estetika darl atas
(estetika analitis-filsafati), estetika dari bawah (estetika empirik-
keilmuan), estetika dari bawah ke atas sebagai estetika masa
depan.
An Aesthetic (also esthetic and aesthetic) is a philosophi-
cal theory concerning beauty and art, for example, “he
despised the aesthetic of minimalism" (http://
en. wikipedia org' wiki/ Aesthetics) | diaksestgl: 21-01-2006.

Estetika sebagal ilmu pengetahuan pengamatan (E B
Feldman, 1967 ;| 280) Estetika sebagal Imu pengetahuan
Inderawi (The science of sensuous knowledge) (The Lang Gie,
1976 ; 15).

Ada yang menyamakan estetika dengan teori citarasa. Teori
ini sebagian dilandasi oleh tradis empirisme dan sebagian lagi
bertumpu pada tradis lain yang mellhat keindahan menurut
pandangan Fatonisme dan Neo-Fatonisme. Sruktur teori ini
telah dikembangkan atas lima bagian yaitu . perception
(persepsi), faculty of taste (cita rasa sebagal kemampuan),
mental product (produk mental), the kind of object in the per-
celved world (obyek pengamatan), judgments of taste
(pertimbangan cita rasa) ( George Dickie, 1989 ; 2198).

As (s clear from the above outline the narrative thrust of
the book concerns t he definitional project in analytic aes-
thetics compiemented by an examination of the notions
of representation, expression, form and aesthetic
experience. (http:// www, aesthetics-online org/ |deas/
Index html) | diakses tgl | 08-01-2006,

Teori pengamatan menurut Immanuel Kant merupakan
bagian dari teorl cita rasa, Fengamatan diblcarakan dalam
kaitannya dengan cita rasa (faste | the ability to judge an ob-
Ject, or a way of presenting it, by means of aliking or disliking
devoid of all interest) (George Dickie, 1989 . 201),

David Hume dalam falsaf ahnya tentang estetika mengat akan
bahwa subyek lebih berperan dari pada obyek, Subyektivisme
inl didasarkan pada empirik atau pengalaman yang nyata, Ini
berarti bahwa meskipun dasar pikiran tentang estetika bersfat
subyektif, namun cara untuk menentukan standard of taste
benar-benar obyektif, dilakukan secara iimiah melalul observasi
dan analisa. Sedangkan Immanuel Kant tidak setuju dengan
obyektivikas konsep estetika. la menganggap bahwa ohyektivikasi
akan menimbulkan kekeliruan dalam mencari jawaban tentang
apaestetikaitu. latidak membantah pengalaman empiris dengan
menyelidiki sebanyak mungkin orang sehingga bisa didapatkan
sandard of taste atau ukuran tentang perasaan indah oleh
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Fengalaman estet!s
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pengamat an inderawi.

penilalan orang tersebut. Namun penemuan standard of taste
tersebut belum bisa menjawab pertanyaan tentang apakah yang
disebut estetika. Cara ini hanya menemukan ciri-ciri tentang
benda estetis yang secara umum memberi perasaan nikmat-indah
pada manusia. la berpendapat bahwa pengalaman estetis yang
dihasilkan oleh daya estetika pada hakekatnya memberi
kesenangan. Rasa senang ini terletak pada pengamat (subyek)
dan bukan terletak pada benda (obyek). Berdasarkan atas
persamaan dan perbedaan perasaan manusia terhadap sesuatu
yang sama, maka Immanuel Kant menyusun teori estetika yang
menyatakan bahwa dalam diri manusia sudah terdapat aprior
terhadap keindahan. (kutipan: AAM O elantik, 2001: 115-116)

Berdasarkan pada beberapa tulisan ch atas, bahwa teori
estatikaterkait dengan masalah-masalah seperti: keindahan, seni,
ekspresi, bentuk serta pengalaman estetis

Pangalaman estetis merupakan pengalaman yang
berdasarkan pada pengamatan inderawi, Contohnya, pengalaman
tentang keindahan alam, pengalaman tentang keindahan karya
soni ( lukisan, patung, musik, tarian, dan karya sastra), termasuk
juga pengalaman tentang keindahan arsitektur Pada saatnya,
manusia mempunyai keinginan untuk mengabadikan dan
membangkitkan kemball sabuah pengalaman estetis Sepert| apa
yang dikat akan oleh David Hume bahwa keindahan atau estetika
itu dilandas atas pengalaman manusia Sebelum manusia
mengetahui apakah keindahan itu, manusia harus memperoleh
pengal aman tentang ciri-ciri apa yang dirasakannya sebagal indah,
Sadangkan Immanuel Kant mengatakan bahwa jiwa manusia
mengandung unsur daya dalam budi manusia yang membuat peka
terhadap keindahan. Daya inl sudah tersusun dalam struktur
budinya, Dalam pengalaman estetis tentang alam misalnya,
keinginan untuk mengabadikan dapat terwuyj ud (melalui kamera),
bila pada suatu saat dan tempat tersebut memiliki kesan khusus
bagl pengamat, sepert| waktu fajar, waktu senja atau sebuah
tempat yang memilikl panorama indah. [N samping itu,
pengalaman estetis juga dapat diabadikan dalam bentuk karya
sani sebagal ekspres dari sebuah pengalaman estet|s.

Pada umumnya, yang disebut dengan estetika adaiah sesuatu
yang dapat menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman,
rasa nyaman dan rasa bahaga. Dan pada saat perasaan itu sangat
kuat, manusia yang menyaksikannya akan merasa terharu,
terpaku, terpesona, serta menimbulkan keinginan untuk
mengalaminya kemball perasaan itu, meskipun telah
menikmatinya berulangkali. Estetika terdiri dari komponen-
komponen yang masng-masng mempunyal ciri-ciri dan sifat-sfat
yang menentukan nilai estetika, Untuk mengenal estetika dapat
dilakukan dengan cara menafsirkan unsur-unsur estetika sebagai
suatu masalah yang praktis, yaitu masalah yang menyentuh
pelaksanaan kegiatan dalam bidang seni. D samping masalah
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praktis, unsur-unsur estetika juga mencakup masalah-masalah
tentang filsafat keindahan dan filsafat kesenian, seperti yang
dipahami oleh beberapa fil suf pada masa lalu dan masa sekarang

Il. ESTETIKA DALAM SENI

Ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa
kebudayaan pada dasarnya adalah suatu sstem nilai. Dalam suatu
sistem nilal selalu ada yang disebut nilai dasar. Nilal-nilal dasar
inilah yang mendominas nilai-nilai lain dalam kebudayaan
tersebut. Dalam kehidupan masyarakat dagang, materi sangat
penting dalam kehidupan. Segala sesuatu dinilal tinggi
berdasarkan nilal materi. Sebaliknya dalam masyarakat
terpelajar, nila dasarnya adalah pengetahuan dan nilal hidup
yang mengarah pada kesampurnaan hidup. Nilal seni pada
dasarnya juga berlandaskan pada azas tersebut  Karya seni yang
berkualitas tinggl adalah karya senl yang mengarah kepada
kasempurnaan, yang dinamis, orisinal dan inovatif, Semakin
bersifat intelektual, sebuah karya seni akan semakin tinggi
nilainya
Seni dan limu pengetahuan memiliki perbedaan yang
beranekaragam, Sani menyangkut penghayatan dalam sabuah
struktur pengalaman estetis, sedangkan ilmu pengetahuan
manyangkut pemahaman rasional-empiris terhadap suatu obyek
iimu. Senl menyangkut masalah penciptaan, sedangkan ilmu
pengetahuan menyangkut masalah penemuan, Seni menghasilkan
sesuatu yang belum ada sebelumnya menjadi ada Sedangkan
IImu penget ahuan selalu berdasarkan pacda apa yang sudah ada,
Pendekatan |Imu pengetahuan menggunakan perangkat
Iinteligensia, anallsls, dan pengamatan terhadap dunla material
Fendekatan senl mengarahkan pandangannya ke dalam lubuk hat|
manusia (batin), yaitu pada sudut-sudut batinnya yang Seni menghadirkan
tersembuny| dan rahasia, Seni menghadirkan kualitas pengalaman  kualit as pengalaman yan
yang unik dan spesifik, seperti kemuliaan, keagungan. unik dan spesfik, sapertf
keperkasaan, | uga kesadihan yang tidak dapat dirumuskandalam  kemuliaan, keagungan,
bidang keilmuan. Dalam ilmu pengetahuan, segalanya bersifat  keperkasaan, juga
kuantitatif, yang terukur dalam parameter tertentu, sedangkan kesedihan yang tidak
dalam seni lebih bersifat kualitatif dapat dirumuskan dalam
Nilai seni pada dasarnya tergantung dari sudut pandang  bidang keilmuan.
yang diambil. Dari sudut pandang sosiologi. seni merupakan
kegiatan yang sebenarnya tidak ada artinya atau tidak perlu
dilakukan karena seni sebagai suatu kemewahan yang tidak ada
harganya, Sebaliknya, dari sudut pandang estetisme,
beranggapan bahwa seni merupakan satu-satunya keberadaan
yang tak dapat diganggu-gugat. Seni merupakan jawaban
terhadap kebutuhan manusia untuk memperluas kegiatan. Hal
ini dibuat hanya untuk membuat manusia menj adi senang, tanpa
menyadari sepenuhnya, apa sebenarnya tujuan yang ingin
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Karya seni adalah bent uk
ekspres yang diciptakan
bagi perseps kita lewat

indera dan pencitraan,
dan yang diekspresikan
adalah perasaan manus a.

dicapai. Selanjutnya, kegiatan seni baru dapat dikatakan sehat,
apabila dilakukan dalam batas-batas kewajaran.

Generally, art adheres to the aeshetic principles of sym-
metry/asymmetry, focal point, pattern, contrast, perspec-
tive, 3D dimensionality movement, rhyt hm, unity/ gestalt,
and proportion. (http://encyclopedia laborlawtalk com/
Aesthetics) ; diaksestgl: 08 - 07 - 2006.

Beberapa pemikir mengatakan bahwa estetika berkaitan
dengan seni atau lebih khusus |agi dengan karya seni. Sedangkan
Immanuel Kant berbicara bahwa estetika sebagal teori tentang
persyaratan pengamat an dalam hal ruang dan waktu (K Kuypers,
1977 : 251),

Karya senl adalah bentuk ekspres yang diciptakan bagi
perseps kitalewat indera dan pencitraan, dan yang diekspresikan
adalah perasaan manusia. Pengertian perasaan di sini dalam
lingkup yang luas, yakni sesuatu yang dapat dirasakan, sensasi
fisik, penderitaan dan kegembiraan, gairah dan ketenangan,
tekanan pikiran, emos yang kompleks dan berkaitan dengan
kehidupanm manusa,.. ... .. Seni bukan alat untuk terapi [lwa
saniman dengan memunt ahkan perasaannya dalam bentuk baenda
seni. Seni adalah ekspresi perasaan yang diketahuinya sebagai
perasaan seluruh umat manusia dan bukan perasaan dirinya
sandirl. Kebenaran perasaan manusiatersebut yang harus dicapai
dan ditemukan oleh seniman, meskipun ia dapat mendasarkannya
pada pengalaman perasaan pribadinya (Susanne K Langer, 1983

66).

Estetika merupakan pengetahuan tentang keindahan alam
dan seni, Sedang filsafat seni hanya merupakan bagian estetika
yang khusus membahas karya senl. Estetika mempersoalkan
hakekat keindahan alam dan karya seni, saedangkan filsafat sen
mempersoalkan hanya karya seni atau benda seni atau artefak
yang disebut seni. Karya senl mengekspresikan gagasan dan
perasaan, sedangkan alam tidak mengandung makna ekspresi
samacam itu. ... A G Baumgarten menamakan; seni (tu termasuk
pengetahuan sensoris, yang dibedakan dengan logika yang
dinamakan pengetahuan Intelektual. Tujuan estetika adalah
keindahan, sedang tujuan logika adalah kebenaran. Estetika
mempersoalkan hakekat keindahan alam dan karya seni,
sadangkan filsafat senl mempersoalkan hanya karya senl atau
benda seni atau artefak yang disebut seni. Karya seni
mengekspresikan gagasan dan perasaan, sedangkan alam tidak
mengandung makna ekspres semacam itu. Estetika merupakan
pengetahuan tentang keindahan alam dan seni. Sedang filsafat
seni hanya merupakan bagian estetika yang khusus membahas
karyaseni .......... Estetika adalah bagian dari filsafat. Dalam
sudi filsafat, estetika digolongkan dalam persoalan nilai, atau
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filsafat tentang nilai, sejajar dengan nilai etika Akan tetapi
dalam penggolongan obyeknya, estetika masuk dalam bahasan
filsafat manusa, yang terdiri dari logika, etika, estetika dan
antropologis. Sudi estetika sebagal filsafat yang bersifat
spekulatif, mendasar menyeluruh dan logis. Dalam
perkembangannya di abad 20, estetika mulai bergeser ke arah
keilmuan, sehingga estetika abad 20 disebut juga estetika mod-
ern atau estetikailmiah. Estetikailmiah bekerja dengan bantuan
iimu-ilmu lain, seperti psikologl, sosiologi, antropologl dan ilmu-
ilmu lainnya. Dengan demikian dapat dibedakan antara estetika
falsafi dan estetika ilmiah. Dalam estetika ilmiah, sifat
spekulatifnya makin bergeser pada kegiatan empiris keilmuan
Meskipun demikian, ciri spekulatifnya masih dipertahankan,
hanya disertal penguatan empiris (Jakob Sumardjo, 2000 : 24-
26),
Baberapa pengertian tentang estetik pada dasarnya sama, i
yaitu hal-hal yang mempelaj ari tentang keindahan, baik sebagai F:gg:g gggmfg;gg
obyek yang dapat dismak dari karya-karya senl, maupun dar| dasarnya sama, yaitu hal-
subyeknya. atau penciptaannya yang berkaitan dengan proses ). yang membela/ arl
kreatif dan filosofinya. Kattsoff dalam bukunya Sement of Phi- tentang keindahan, baik
losophy, 1953 menyatakan bahwa secara spesifik membatasi sebagai obyek yang' dapat
estet/k pada hal-hal yang berkaitan dengan keglatan seni. .qmak dari karya-karya
Baberapa ahli filsafat banyak yang berpendapat bahwa estetik o maupun dari
pada dasarnya terbagai atas tiga bagian pemahaman, yaitu wb);eknya atau
filsafat, teori dan Imu yang berkaitan dengan keindahan seni pena'ptaaﬁnya yang
Bahkan beberapa ahli justru beranggapan bahwa estetik adalah ok aitan dengan proses
sebagai suatu filsafat seni. Van Meter Ames lebih memperjeias kreatif dan filosofinya.
batasan ini dengan mendefiniskan est etika sabagal suatu usaha
telaah yang berkaitan dengan penciptaan, apresiasl, dan kritik
terhadap suatu karya senl, dalam konteks hubungan senl dengan
kegiatan manusia dan peranan seni dalam parubahan dunia
{kutipan: Agus Sachar|, 1989 : 2)

Estetika sebenarnya merupakan hal yang utama dalam
kehidupan kita, karena tanpa estetika. kehidupan ini dapat
kehilangan kebahagiaan, Estetika sebaga suatu kondisi yang
berkaitan dengan keindahan yang dapat dirasakan oleh seseorang,
tetapi rasa keindahan tersebut dapat dirasakan apabila terjalin
perpaduan yang harmonis antara elemen-elemen keindahan
dalam suatu obyek. Konsep estetika telah dipelajari sejak jaman
Yunanl Kuno, bahkan estetika dij adikan sebagal falsafah hidup
yang bersifat primordial, yaitu sikap memuja sosok yang sarat
dengan nilal kemanusi aan yang paling sempurna, dan menganggap
bahwa hanya dewa-dewa saja sebagal sosok yang memiliki
kelebihan. Seni sering dikaitkan dengan agama, dalam arti
meneladani alam dan menjadikan manusia sebagal puncak
keberhaslan proses alamiah, seperti yang kitalihat pada patung
Appolo atau Aphrodite dari Melos, Yunani. Kesempurnaan kedua
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Dalam estetika, keutuhan
yang dimaksud adalah
menunjukkan secara
keseluruhan sifat yang
utuh.

patung tersebut dianggap sebagai ciri ideal, karena bentuk dan

propor sinya yang sempurna, terkesan mulia, tenang serta anggun,
1ll. ESTETIKA DALAM KARYA DESAIN INTERIOR

Dalam interior argtektur, estetika memiliki permasalahan
yang lebih kompleks, hal ini disebabkan oleh banyaknya faktor
yang terkait dalam mempengaruhi keberhasilan sebuah karya,
saperti: faktor ekonomi, sosal, budaya. teknolog, ergonomi,
antropometri termasuk faktor psikologi, keselarasan serta
pelestarian lingkungan. Rasa estetika yang terdapat dalam karya
interior arsitektur, didasarkan pada elemen dan prinsip-prinsip
perancangan yang dapat dijelaskan secara rasional. Fersaps vi-
sual dari elemen-elemen yang mendasari, semuanya bermuara
pada pringp-pringp estetika dan merupakan kebut uhan emosonal
yang sangat vital, tetapl merupakan penentu keberhasilan sebuah
karya,

Menurut Tillman dan Cahn (1969 733-740), pokok bahasan
dalam estetika dapat dibagi menjadi | 1), Perumusan karya seni,
2). Skap estetis, 3). Kualitasdan nilai estetis, 4). Fertimbangan
dan argumentas kritis, 5) Gaya dan bentuk, ), Interpretas,
7). Bksprasi dan emosi, 8). Lambang dan metafora, 9) Imitas,
10). Makna dan kenyataan, 11). Maksud dan tujuan mencipta,
12), Psikologi, 13), Seni, masyarakat dan moralitas 14), Seni
dan religl, 15), Arsitektur, seni lukis, dan skulptur.

Berdasarkan dari berbagai pandangan, estetika
dikelompokkan menjadi beberapa aliran utama | 1). Estetika
filosofis-transendental menempatkan kesadaran akan keindahan
dan pertimbangan atas dasar cita rasa sebagai fokus telaah, 2),
Estetika formalistis menelaah berbagai aspek lahiriah karya sani
sabagal obyek estetis, sepert| . art| dan peran perbandingan
keemasan ({he golden section). 3). Estetika yang berbicara
tentang substansi rokhaniah karya seni, seperti . metafisis-
spekulatif dan antropologi-kefilsafatan budaya yang berbicara
tentang nilai-nilal moral-didaktis (K Kuypers, 1977 @ 262).

Dadam karya seni, desain dan arsitektur, terdapat tiga unsur
estetika yang paling mendasar yaitu : 1), Unsur Keutuhan atau
kebersatuan (unity), 2). Unsur Renonjolan (dominance), 3), Unsur
Keseimbangan (balance).....Unsur Keutuhan (unity) terdiri dari
. 1), Keutuhan dalam keanekaragaman (unity in diversity) —
ametri, irama (ritme), keselarasan (harmony), 2). Keutuhan
dalam tujuan (unity of purpose), 3), Keutuhan dalam perpaduan
(AAM Djelantik, 1999 | 38-43),

Dalam estetika, keutuhan yang dimaksud adalah
menunjukkan secara keseluruhan sifat yang utuh. Menunjukkan
hubungan yang bermakna (relevan) antara komponen yang satu
dengan lainnya, tanpa adanya bagian yang sama sekali tidak ada
hubungannya dengan komponen yanglain, Hubungan yang refevan
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antar komponen bukan berarti gabungan semata-mata, melankan
komponen yang satu memeriukan komponen yang lain dan saling
mengisi, sehingga terjadli kekompakan antara komponen yang
satu dengan yang lainnya.

Komponen-komponen dalam sebuah komposisi, jika
semuanya terdiri dari wujud maupun bentuk yang sama, maka
keutuhan yang terj adi akan nampak jelas. Tetapi, jika komponen-
komponen yang satu dengan lainnya sangat berlainan, maka
keutuhan dapat dicapai dengan cara membuat hubungan yang
sangat kuat antara komponen-komponen yang satu dengan
lainnya. Dalam sebuah karya arsitektur, keanekaragaman dari
elemen-elemen pembentuk dapat menjadikan karya tersebut
menjadi sangat menarik dan estetis Namun, keanekaragam yang
sangat beriebihan dapat mengurangl kesan estetis, karena
keanekaragaman yang berlebihan dapat melebihi kemampuan
perseps manusa sebagal pengamat (subyek), sehingga kualitas
estetika menjadi berkurang,

Irama (ritme) merupakan kondisi yang menunjukkan
kehadiran sesuatu yang berulang-ulang secara teratur
Keteraturan tersebut dapat berupa j arak yang sama pada struktur
bangunan, seperti yang nampak dalam karya-karya arsitektur
Sama dengan simetri, manusia sudah terbiasa dengan rif me-rit me
dalam karya interior arsitektur. Berulang-ulangnya sesuat u secara
teratur pada sebuah interior bangunan gedung, memberikan
kesan tentang ketaatan terhadap hukum yang berlaku, sesuatu
yang harus ditaati, terkait dengan kedisipiinan, Cleh karena |tu,
ritme memiliki sifat memperkuat terhadap kesatuan dan
keutuhan, Rtme mempunyal peranan yang sangat besar dalam
interior arsitektur. Rtme yang konstan dan tidak berubah,
memberikan kesan monoton dan dapat menimbulkan rasa | enuh,
sahingga mengurangl nila estetka Nilal estetika dapat diperoleh
dengan membuat bentuk-bentuk pengulangan yang lebih
bervariasi dengan melakukan perubahan-perubahan pada ritme
sacarateratur. Jika perubahan pada rit me terj adi secarateratur,
maka kesatuan maupun keutuhan dalam karya interior arstektur
tidak akan hilang serta tidak akan mengurangi nlai estetika,

Sedangkan harmoni dimaksudkan dapat menimbulkan
keselarasan antara komponen-komponen yang disusun menj adi
kesatuan darl komponen-komponen itu sehingga terjad|
keterpaduan dan tidak saling bertentangan, Dalam karya inte- y
rior arsitektur, keselarasan terjadi pada bentuk, ukuran, jarak, 2bagaimana smetri dan
warna maupun tekstur, Harmoni memperkuat keutuhan karena ltme, harmoni yang
mampu memberikan rasa tenang, nyaman dan estetis. |erjadi secara teratur dan
Sebagaimana smetri dan ritme, harmoni yang terjadi secara ferus-menerus dapat
teratur dan terus-menerus dapat menimbulkan rasa kebosanan, Menimbulkan rasa
sehingga hal ini dapat mengurangi nilai estetika. Dalam karya kebosanan, sehingga hal

interior arsitektur yang berkualitas, akan muncul permainan pada L’ggﬁ.ﬁg‘ mengurangi nifal
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unsur-unsur harmoni, sehingga terjadi sebuah komposisi yang
lebih dinamis dan tidak terkesan monoton. Komposisi seperti
inilah yang akan dapat menghasilkan karya-karya interior
arstektur dengan nilai estetika tinggi.

Fenonjolan (dominance) memiliki maksud mengarahkan
perhatian pengamat sebagai subyek dalam menikmati sebuah
karya seni maupun karya interior arsitektur, Fenonjolan dilakukan
pada elemen yang dianggap lebih penting atau memiliki kelebihan
dari elemen-elemen yang lain, Dalam karya interior arsitektur,
penonjolan dapat dicapai dengan memanfaatkan unsur-unsur a-
simetri, a-ritmis serta kontras dalam perancangannya. Fenonjolan
juga dapat dilakukan dengan membedakan bentuk tertentu,
melalul perubahan ritme dari bentuk-bentuk yang lainnya,
sahingga perbedaan yang terj adi tampak mencolok. Fenggunaan
hal-hal tersebut pada hakekatnya sama dengan melakukan suatu
hal yang bertentangan dengan keteraturan yang bersfat monoton,
Fanon) ol an yang dilakukan dengan sengaj a tersebut memberikan
kesan sebuah kejutan, dan pada umumnya kejutan seperti ini
akan menarik perhatian. Ferlawanan terhadap unsur-unsur yang
menotan, |ika dilakukan dengan terarah dan berdisiplin akan
dapat menghasilkan karya-karya arstektur yang memiliki nilal
estetika maupun memiliki daya tarik. Selain memberikan
Intensitas, penonjolan dalam sebuah karya Iinterior arsitektur
dapat memberikan cirri kas atau karakter pada karya tersebut,

Keselmbangan yang terdapat dalam wujud karya interior
arstektur, paling mudah dilakukan dengan memanfatkan unsur
simetri, seperti pada bangunan candi. Dan keseimbangan yang
dicapal dengan smetrl tersebut biasa disebut symmetric bal-
ance. Keseimbangan |uga dapat dicapai dengan memanfaatkan
unsur a-ametri, hal ini disebut a-symmet ric balance. Dalam karya
arstektur, karya-karya yang disebut sebagal a-symmetric bal-
ance adalah bangunan-bangunan yang tidak memiliki bentuk
smetris, namun | lka ditarik melalul garis tengahnya akan memiliki
unsur keseimbangan, hal inl banyak terdapat pada karya-karya
interior arsitektur masa kini yang memiliki fungs beragam,
seperti. rumah tinggal, pusat pertokoan, hotel dan lain
sebagainya. Pada saat ini, a-symmet ric balance 1ebih berkembang
dalam karya interior arsitektur, karena dianggap lebih fleksibel,
lebih dinamis, tidak terlalu formal, tidak sakral serta lebih
inovatif, sehingga lebih mudah untuk berkembang.

Beberapa unsur nilal estetika yang terkait dengan
penerapannya dalam Interior arsitektur dapat disusun sebagal
berikut |

Unsur-unsur simetri dan asimetri, focal point (fokusutama),
pola (susunan), kontras, perspektif (3 dimens), gerak, irama,
kesatuan dan propors. Disamping itu juga terkait dengan unsur-
unsur harmoni (selaray seras), kontras, warna, tekstur, ornamen,
ekspresi, bentuk, struktur bangunan, bahan-bahan alam, interaks
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sinar matahari dengan bayangan. serta unsur-unsur
transendental.
Penerapan elemen estetika pada karya interior arsitektur
sangat penting karena para pengguna pada dasarnya menuntut
kepuasan fungsional dan emosional. Dan masalah-masalah yang
bersangkutan dengan keberhasilan karya interior arsitektur
ditentukan oleh perseps visual yaitufaktor estetika, di samping
faktor-faktor |ain seperti; faktor struktur, fungsi, kondis fisk,
konstruksi, bahan, sosial, budaya, ekonomi, perilaku dan
ergonomi. Nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah karya inte-
rior arsitektur tidak hanya terbatas pada bentuk luarnya, tetapi
juga pada implikast lain yang lebih universal, Karya arsitektur
sabagai seni visual, diharapkan dapat dihayati melalul visualisas
bentuk, di samping dapat menangkap kesan dan pesan yang
diekspreskan oleh seorang desainer interior / arsitek, Bemen
estetika dalam karya interior arsitektur merupakan kesatuan
wujud yang tidak dapat dipisahkan dan selalu mengikuti Karya-karya interior
perkembangan jaman terkait dengan proses transformasi sosial  arstektur sebagal unsur
budaya yang terjadi dalam masyarakat budaya, mengandung
Karya-karya interior arsitektur sebagai unsur budaya, nifai-nilai keindahan yang
mengandung nilal-nilal keindahan yang diakul keabsahannya diakui keabsahannya
secara obyektif maupun subyektif. Dalam estetika, faktor secara obyektif maupun
keindahan merupakan fenomena yang memiliki nilai-nilal  subyektif.
ekstrinsik dan intringk yaitu nilai-nilai yang erat kaitannya dengan
bentuk luar serta pesan atau makna yang terkandung di dalamnya,
Dimens kelndahan dalam Interior arsitektur yang terdirl darl
unsur-unsur titik, garis, bidang, massa, komposisi, warna dan
lain sebagainya, masih kurang mendapat kan porsi yang memadai
dalam proses perancangan, Padahal pengolahan unsur-unsur
tersebut |Ika dilakukan secara kreatif dan inovatif akan mampu
mewu) udkan nilai-nilal estetika dalam karya interior arsitektur
Fersepsi masyarakat sebagal pengamat terhadap nilal estetika
tidak selalu sama, hal ini tergantung pada kedalaman rasa,
pengalaman Intelektualitas serta latar belakang sosial budaya
Karya Interior arsitektur pada hakekatnya merupakan daya
kreativitas, yaitu ekspresi berupa bentuk yang keindahannya
dapat dianalisis secara wajar dan rasional. Dalam menganalis
keindahan karya interior arsitektur dapat dilakukan secara
obyektif, sehingga hal ini dapat beriaku secarauniversal, Estetika
dalam interior arsitektur tidak terikat oleh ruang dan waktu,
melainkan dapat menjelajah keseluruh segi kehidupan
masyarakat dan kebudayaan.
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